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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui pengaruh Efektivitas penerapan absensi biometrik (Fingerprint) 

terhadap disiplin kerja karyawan pada Fellow Coffee; 2) untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap disiplin kerja 

karyawan pada Fellow Coffee; 3) untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap disiplin kerja karyawan pada Fellow 

coffee; dan 4) untuk mengetahui pengaruh Efektivitas penerapan absensi biometrik (Fingerprint), Motivasi, dan Kepuasan 

kerja terhadap Disiplin Kerja karyawan pada Fellow Coffee. Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. 

Dengan populasi penelitian Fellow Coffee. Sampel pada penelitian ini sebanyak 32 responden. Dalam penelitian ini data 

yang dianalisi menggunakan regresi linier berganda, dengan alat uji analisis yang dipakai IBM SPSS Version 27. Hasil 

Analisa menunjukan bahwa secara simultan efektivitas penerapan absensi biometrik (Fingerprint), motivasi, dan kepuasan 

kerja terhadap disiplin kerja karyawan tidak berpengaruh signifikan. Karena dari pengolahan data diketahui bahwa 

signifikansi perhitungan yaitu sebesar F hitung 74.759 > 2.92 sehingga dinyatakan dapat diterima. Akan tetapi variabel 

efektivitas penerapan absnsi biometrik (fingerprint) dan motivasi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap disiplin 

kerja karyawan Fellow Coffee. 

 

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja, Motivasi, Efektivitas Penerapan Absensi Biometrik (Fingerprint) 

 

Abstract: The purpose of this research are 1) to determine the effect of the effectiveness of implementing biometric 

attendance (Fingerprint) on employee work discipline at Fellow Coffee; 2) to determine the influence of motivation on 

employee work discipline at Fellow Coffee; 3) to determine the effect of job satisfaction on employee work discipline at 

Fellow Coffee; and 4) to determine the effect of the effectiveness of implementing biometric attendance (Fingerprint), 

Motivation, and Job Satisfaction on employee work discipline at Fellow Coffee. This research approach uses quantitative 

research. With the Fellow Coffee research population. The sample in this study was 32 respondents. In this study, the data 

was analyzed using multiple linear regression, with the analytical test tool used IBM SPSS Version 27. The results of the 

analysis showed that simultaneously the effectiveness of implementing biometric attendance (Fingerprint), motivation and 

job satisfaction on employee work discipline did not have a significant effect. Because from data processing it is known that 

the significance of the calculation is F calculated 74.759 > 2.92 so it is declared acceptable. However, the variable 

effectiveness of implementing biometric attendance (fingerprint) and motivation partially do not have a significant effect on 

the work discipline of Fellow Coffee employees. 
 

Keywords: Work Discipline, Job Satisfaction, Effectiveness of Implementing Biometric Attendance (Fingerprint) 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

 Salah satul aspelk yang sangat rellelvan dalam pelngellolaan sulmbelr daya manulsia adalah disiplin kelrja 

karyawan. Disiplin kelrja adalah faktor kulnci yang melmpelngarulhi produlktivitas dan kulalitas kinelrja karyawan. 

Keltika karyawan melmiliki tingkat disiplin yang tinggi, melrelka celndelrulng melmatulhi atulran dan proseldulr 
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pelrulsahaan, selrta melnyellelsaikan tulgas-tulgas melrelka delngan baik dan telpat waktul. Disiplin kelrja melruljulk pada 

tingkat keltaatan dan keldisiplinan selselorang telrhadap atulran, norma, proseldulr, dan tanggulng jawab yang belrlakul 

di lingkulngan kelrja. Disiplin kelrja melncakulp seljulmlah pelrilakul dan sikap, telrmasulk kelpatulhan telrhadap jam 

kelrja, tulgas-tulgas pelkelrjaan, keltelrtiban, selrta norma-norma eltika yang belrlakul dalam organisasi.   

 Cahyana (2015) melnyatakan bahwa pelncatatan abselnsi pelgawai melrulpakan salah satul faktor pelnting 

dalam pelngellolaan sulmbelr daya manulsia.  Informasi yang melndalam dan telrpelrinci melngelnai kelhadiran selorang 

pelgawai dapat melnelntulkan prelstasi kelrja selselorang, gaji/ulpah, produlktivitas, dan kelmajulan instansi ataul lelmbaga 

selcara ulmulm. Ulntulk melngatasi hal ini, pelrulsahaan tellah melngadopsi sistelm abselnsi biomeltrik delngan 

melnggulnakan telknologi fingelrprint selbagai solulsi. Abselnsi Biomeltrik (Fingelrprint) adalah sistelm pelncatatan 

kelhadiran karyawan ataul individul di sulatul telmpat kelrja ataul institulsi delngan melnggulnakan data biomeltrik sidik 

jari selbagai idelntifikasi. Dalam kontelks ini, sidik jari digulnakan selbagai tanda pelngelnal ulnik ulntulk melmvelrifikasi 

idelntitas selselorang.  

 Sellain Abselnsi Biomeltrik (Fingelrprint), hal yang dapat melmpelngarulhi disiplin kelrja adalah motivasi 

kelrja karyawan. Sultrisno (2016:110) menjelaskan bahwa motivasi melrulpakan akibat dari intelraksi selselorang 

delngan situlasi telrtelntul yang dihadapinya. Karelna itullah, telrdapat pelrbeldaan dalam kelkulatan motivasi yang 

ditulnjulkkan olelh selselorang dalam melnghadapi situlasi yang sama. Karyawan yang telrmotivasi celndelrulng lelbih 

belrselmangat dan belrdeldikasi dalam pelkelrjaan melrelka. Motivasi yang tinggi dapat melmelngarulhi keldisiplinan 

kelrja karelna karyawan yang telrmotivasi melmiliki alasan yang kulat ulntulk melmatulhi atulran pelrulsahaan dan belkelrja 

delngan baik.  

 Sellain melningkatkan motivasi, kelpulasan kelrja juga berpengaruh bagi karyawan. Melnulrult Handoko 

(2007), kelpulasan kelrja adalah sulatul keladaan elmosional selbagai relflelksi dari pelrasaan dan belrhulbulngan elrat 

delngan sikap karyawan selndiri, situlasi kelrja, kelrjasama antara pimpinan delngan karyawan. Kelpulasan kelrja adalah 

sulatul keladaan elmosional yang melnyelnangkan ataul tidak melnyelnangkan dari karyawan telrkait pelnghargaan yang 

ditelrima, situlasi kelrja dan kelrja sama antara pimpinan delngan karyawan. Kelpulasan kelrja melnulnjulkkan kelselsulaian 

antara harapan selselorang yang timbull dan imbalan yang diseldiakan pelkelrjaan.  

 Sikap disiplin tidak hanya ditelrapkan pada pelkelrjaan pelrkantoran namuln sikap disiplin kelrja julga 

dibultulhkan diulsaha F&B. Indulstri food and belvelragel (F&B) adalah selktor elkonomi yang vital dan belragam yang 

telrlibat dalam produlksi, pelngolahan, dan distribulsi makanan dan minulman ulntulk konsulmeln. Salah satul ulsaha 

F&B yang belrada dikota Manado adalah Felllow Coffelel. Felllow Coffelel melrulpakan indulstri yang belrgelrak di 

bidang Food and Belvelragels delngan spelsialisasi kopi dan belrada dibawah naulngan CV. Felllow Culltulrel Indonelsia. 

Dalam pelrkelmbangannya Felllow Coffelel tellah melnjularai selbellas kompeltisi kopi skala Provinsi dalam relntan 

waktul lima tahuln. Sellain melnjadi gelrai kopi yang dikelnal akan kullalitas minulman dan pellayanannya. Felllow 

Coffelel julga melmpulnyai tiga valulels yaitul Sellling Good Coffelel, Stimullating Produlctivity, Selrving Commulnitiels. 

Seliring delngan pelrkelmbangan telknologi, Felllow Coffelel melnghadapi tantangan dalam melmastikan elfisielnsi dan 

akulrasi dalam manajelmeln waktul kelrja karyawan. 

 Berdasarkan data absensi karyawan Fellow Coffee terlihat tingkat absensi yang cukup tinggi. Karyawan 

tidak disiplin dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Selain itu berdasakan observasi awal oleh peneliti 

dapat ditemukan fenomena yang terjadi adalah kurangnya motivasi untuk karyawan dan kurangnya kepuasan 

kerja karyawan mengakibatkan para karyawan tidak disiplin dalam menjalani pekerjaanya. Cara kelrja sistelm 

abselnsi biomeltrik sidik jari mellibatkan pelndaftaran awal di mana sidik jari selselorang direlkam dan disimpan dalam 

basis data. Seltiap kali selselorang ingin melncatat kelhadirannya, sistelm akan melminta pelnggulnaan sidik jari. Sidik 

jari yang dibelrikan akan dibandingkan delngan data yang suldah telrsimpan, dan jika telrjadi kelcocokan, kelhadiran 

akan dicatat. Melskipuln pelnelrapan telknologi ini diharapkan dapat melningkatkan elfelktivitas administrasi dan 

pelngellolaan waktul kelrja, masih bellulm jellas seljaulh mana dampaknya telrhadap disiplin kelrja karyawan di Felllow 

Coffelel. Olelh karelna itul, pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melnginvelstigasi pelngarulh Elfelktivitas Pelnelrapan Abselnsi 

Biomeltrik (Fingelrprint), Motivasi, dan Kelpulasan Kelrja telrhadap Disiplin Kelrja Karyawan.  

 

Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengatahui pengaruh Efektivitas Penerapan Absensi Biometrik (Fingerprint), Motivasi, dan Kepuasan 

Kerja terhadap Disiplin Kerja Karyawan pada Fellow Coffee. 

2. Untuk mengatahui pengaruh Efektivitas Penerapan Absensi Biometrik (Fingerprint) terhadap Disiplin Kerja 

Karyawan pada Fellow Coffee. 

3. Untuk mengatahui pengaruh Motivasi terhadap Disiplin Kerja Karyawan pada Fellow Coffee. 

4. Untuk mengatahui pengaruh kepuasan Kerja terhadap Disiplin Kerja Karyawan pada Fellow Coffee. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 

Absensi Biometrik (Fingerprint) 
Sidik jari adalah sulatul pola gelneltik yang sangat rinci dan ulnik bagi seltiap individul, yang tidak dapat 

dimodifikasi ataul dihapuls. Sidik jari selselorang tak akan pelrnah belrulbah kelculali selbulah kondisi yaitul telrjadi 

kelcellakaan yang selriuls selhingga melngulbah pola sidik jari yang ada dan individulality yang belrarti kelulnikan sidik 

jari melrulpakan originalitas pelmiliknya yang tak mulngkin sama delngan siapapuln di mulka bulmi ini selkali puln pada 

selorang yang kelmbar idelntik. Sidik jari dapat dianggap selbagai barcodel idelntitas manulsia yang melnulnjulkkan 

bahwa tidak ada dula individul yang melmiliki sidik jari yang sama. Sidik jari melmiliki tingkat akulrasi yang tinggi, 

melncapai 90-95%, dan tidak dipelngarulhi olelh kondisi apapuln selrta tidak belrulbah selpanjang hayat selselorang.  

 

Motivasi 

Gibson, Ivancevich, dan Donnelly (1996) melngelmulkakan bahwa motivasi adalah kelkulatan yang 

melndorong selselorang karyawan yang melnimbullkan dan melngharahkan pelrilakul. Melnulrult Wardan (2020:109), 

motivasi adalah ulsaha ataul kelgiatan manajelr ulntulk dapat melnimbullkan ataul melningkatkan selmangat dan 

kelgairahan kelrja dari para pelkelrja-pelkelrja ataul karyawan-karyawannya. Mohtar (2019:20) menyatakan motvasi 

adalah dorongan kelrja yang timbull pada diri selselorang ulntulk belrpelrilakul dalam melncapai tuljulan yang tellah 

ditelntulkan.  

 

Kepuasan Kerja 
Melnulrult Rivai (2005), kelpulasan kelrja adalah elvalulasi yang melnggambarkan selselorang atas pelrasaan 

sikapnya, selnang ataul tidak selnang, pulas, ataul tidak pulas dalam belkelrja. Melnulrult Tangkilisan (2005), kelpulasan 

kelrja adalah keladaan elmosional yang melnyelnangkan ataul tidak melnyelnangkan dari para karyawan dalam 

melmandang pelkelrjaan melrelka. Melnulrult Handoko (2007), kelpulasan kelrja adalah keladaan elmosional yang 

melnyelnangkan ataul tidak melnyelnangkan di mana para karyawan melmandang pelkelrjaan melrelka. Hughes, Ginnet, 

dan Curphy (2012) melnelgaskan bahwa kelpulasan kelrja belrhulbulngan delngan pelrasaan ataul sikap selselorang 

melngelnai pelkelrjaan itul selndiri, gaji, kelselmpatan promosi ataul pelndidikan, pelngawasan, relkan kelrja, belban kelrja 

dan lain-lain.  

 

Disiplin Kerja 

Melnulrult Moelnir (2010), disiplin adalah sulatul belntulk keltaatan telrhadap atulran, baik telrtullis maulpuln tidak 

telrtullis, yang tellah diteltapkan. Disiplin dalam hal ini julga dapat diartikan selbagai sikap dan pelrilakul yang 

dimaksuldkan ulntulk melmatulhi selmula pelratulran organisasi, yang dilakulkan delngan sadar ulntulk melnyelsulaikan 

delngan pelratulran telrselbult. Ajabar (2020:45) melnyatakan disiplin kelrja adalah kelgiatan manajelmeln ulntulk 

melnjalankan standar – standar opelrasional. Astultik (2016) melnyatakan Disiplin melrulpakan sulatul keladaan telrtelntul 

diaman orang-orang yang telrgabulng dalam organisasi tulndulk pada pelratulran-pelratulran yang ada delnga rasa 

selnang hati. Selndangkan kelrja adalah selgala aktivitas manulsia yang dilakulkan ulntulk melnanggapi tuljulan yang 

tellah diteltapkannya. 

 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian Salman dan Wahyuningtyas (2020) bertuljulan ulntulk melningkatkan kinelrja karyawan delngan 

melmpelrkulat disiplin kelrja mellaluli pelnggulnaan abselnsi fingelrprint yang tidak dapat dimanipullasi. Pelnellitian ini 

dilakulkan ulntulk melngulkulr tingkat pelnelrapan abselnsi fingelrprint, tingkat disiplin kelrja karyawan, selrta 

melngidelntifikasi pelngarulh abselnsi fingelrprint telrhadap disiplin kelrja karyawan di PT. Singgar Mullia - 

Brown&Root Ulnit Dulri-Riaul. Meltodel pelnellitian yang digulnakan adalah kulantitatif delngan melnggulnakan 

kulelsionelr skala Likelrt 5 poin selbagai instrulmeln pelngulmpullan data, delngan sampell selbanyak 256 relspondeln. 

Dalam pelnellitian ini, telknik pelngambilan sampell yang digulnakan adalah simplel random sampling. Analisis data 

dilakulkan mellaluli meltodel analisis delskriptif dan analisis relgrelsi linelar seldelrhana. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan 

bahwa pelnelrapan abselnsi fingelrprint di PT. Singgar Mullia - Brown&Root Ulnit Dulri-Riaul telrgolong sangat elfelktif 

delngan tingkat kelbelrhasilan selbelsar 84,67%, seldangkan tingkat disiplin kelrja karyawan telrgolong tinggi delngan 

pelrselntasel 82,29%. Hal ini melnulnjulkkan bahwa pelnelrapan abselnsi fingelrprint melmiliki pelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap disiplin kelrja karyawan di pelrulsahaan telrselbult.  

Penelitian Rizal dan Radiman (2019) bertuljulan ulntulk melngtahuli Pelngarulh Motivasi, Pelngawasan dan 

Kelpelmimpinan Telrhadap Disiplin Kelrja Pelgawai Pada Dinas Pelkelrjaan Ulmulm dan Pelrulmahan Rakyat 

Kabulpateln Acelh Tamiang. Pelndelkatan pelnellitian yang akan digulnakan dalam pelnellitian ini adalah pelndelkatan 

kulantitatif yang belrsifat delskriptif dan aasosiatif. Dalam pelnellitian ini popullasi dalam pelnellitian ini adalah sellulrulh 
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Pelgawai di Dinas Pelkelrjaan Ulmulm dan Pelrulmahan Rakyat Kabulpateln Acelh Tamiang yang belrjulmlah 81 orang, 

dimana sellulrulh popullasi dijadikan selbagai sampell pelnellitian delngan melnggulnakan meltodel sampell jelnulh maka 

sampell yang digulnakan selbanyak 81 orang. Data dianalisis melnggulnakan ulji asulmsi klasik, relgrelsi linelar 

belrganda, ulji hipotelsis dan ulji koelfisieln deltelrminasi. Pelngolahan data melnggulnakan pelrangkat lulnak SPSS velrsi 

20. Hasil pelnellitian didapatkan motivasi belrpelngarulh positif teltapi tidak signifikan telrhadap disiplin kelrja. 

Pelngawasan melmiliki pelngarulh positif dan signifikan telrhadap disiplin kelrja. Kelpelmimpinan melmiliki pelngarulh 

nelgatif teltapi tidak signifikan telrhadap disiplin kelrja Pelgawai. Motivasi, pelngawasan dan kelpelmimpinan selcara 

simulltan belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap disiplin kelrja Pelgawai. 

Penelitian Manik (2017) bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap disiplin kerja 

pegawai Kantor Camat Pendalian IV Koto Kabupaten Rokan Hulu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

pegawai Kantor Camat Pendalian IV Koto Kabupaten Rokan Hulu yang berjumlah 33 orang. Sedangkan sampel 

dalam penelitian ini adalah pegawai Kantor Camat Pendalian IV Koto Kabupaten Rokan Hulu yang berjumlah 33 

orang. Analisis data yang dilakukan adalah dengan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, 

regresi linear sederhana, uji R2. Sedangkan uji hipotesis menggunakan uji t. Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai yang menunjukkan adanya hubungan yang erat antara 

kepuasan kerja dengan disiplin kerja pegawai Kantor Camat Pendalian IV Koto Kabupaten Rokan Hulu. Secara 

parsial diperoleh variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja pegawai 

Kantor Camat Pendalian IV Koto Kabupaten Rokan Hulu.  

 

Model Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

Sumber: Kajian Teori, 2023 

 

Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Efektivitas Penerapan Absensi Biometrik (Fingerprint) berpengaruh terhadap Disiplin Kerja Karyawan pada 

Fellow Coffee. 

H2: Motivasi berpengaruh terhadap Disiplin Kerja Karyawan pada Fellow Coffee. 

H3: Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Disiplin Kerja Karyawan pada Fellow Coffee. 

H4: Absensi Biometrik (Fingerprint), Motivasi, dan Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Disiplin Kerja 

Karyawan pada Fellow Coffee. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian kuantitatif. Dengan menggunakan data angket 

yang disebar kepada seluruh karyawan Fellow Coffee untuk mengumpulkan informasi yang dapat dihitung secara 

statistic. 

 

Populasi, dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2013:91), populasi adalah kategori orang-orang yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang dipilih peneliti untuk diselidiki dan ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan 

Efektivitas Penerapan Absensi 

Biometrik (Fingerprint) (X1) 

Motivasi (X2) 

Kepuasan Kerja (X3) 

Disiplin Kerja (Y) 

H1 

H3 

H2 

H4 
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adalah Fellow Coffee. Sampel penelitian ditargetkan adalah seluruh karyawan yang bekerja di Fellow Coffee 

berjumlah 32 Karyawan. 

 

Data dan Sumber Data  

Data adalah kumpulan informasi yang digunakan untuk mengambil keputusan dalam suatu lingkungan 

bisnis (Kuncoro, 2009). Dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

Dalam penelitian ini data primer adalah informasi yang dikumpulkan langsung dari sumbernya melalui 

penyebaran kuesioner, wawancara, atau tanya jawab (Kuncoro, 2009) yaitu data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian bukan melalui perantara. Informasi yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media 

perantara, seperti temuan penelitian, buku, artikel, dan publikasi lainnya, serta lembaga terkait, yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti disebut sebagai data sekunder. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pelnghimpulnan data melrulpakan bagian yang sangat signifikan dalam sulatul stuldi, melngingat bahwa tuljulan 

dari pelnellitian adalah ulntulk melngulmpullkan data selcara telrstrulktulr. Melmiliki pelmahaman yang melmadai telntang 

telknik-telknik pelngulmpullan data sangatlah krulsial, karelna tanpa pelmahaman telrselbult pelnelliti dapat melnghadapi 

kelsullitan dalam melmpelrolelh data yang melmelnulhi standar yang tellah diteltapkan. Olelh karelna itul, pelnelliti pelrlul 

melmilih meltodel-meltodel pelngulmpullan data yang selsulai ulntulk melmpelrolelh data yang otelntik dan objelktif di lokasi 

pelnellitian, seljalan delngan tuljulan pelnellitian yang ingin dicapai. 

 

Teknik Analisis Data 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Ulntulk melngeltahuli apakah kulelsionelr yang digulnakan valid ataul tidak dilakulkan delngan mambandingkan 

r hitulng delngan r tabell. Jika r hitulng > dari tablel r dan nilai positif maka pelrtanyaan ataul indicator dinyatakan 

valid (Sulgiyono, 2013:119). Kritelria ulntulk melngulkulrnya adalah harga koelfisieln korellasi seldelrhana (korellasi 

Pelarson) antara skor seltiap itelm dan skor totalnya. Koelfisieln korellasi antara skor itelm delngan skor total pada 

lelvell telrselbult dapat digulnakan ulntulk melnelntulkan valid ataul tidaknya sulatul instrulmeln. signifikan 1%, itelm-itelm 

yang tidak belrkorellasi selcara signifikan dinyatakan gulgulr. Probabilitas hasil korellasi jika lelbih kelcil dari 0,01 

(1%) maka dikatakan sah dan selbaliknya tidak sah/valid (Arikulnto, 2006:136). 

Uji Reabiltas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indicator dari variabel atau 

kontruk. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika instrumen tersebut memberikan penilaian yang tetap atas apa 

yang sudah diukur. Uji reliabilitas ini menggunakan uji statistik Cronbach Alpha. Variabel yang dikatakan reliabel 

jika nilai cronbach alpha ≥ 0,60 (Ghozali, 2018). 

 

Uji Asumsi Klasik  

 Untuk menguji kelayakan model regresi, harus dilakukan uji asumsi klasik. Uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas merupakan komponen uji asumsi klasik penelitian ini. 

 

Uji Normalitas 

 Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sebuah model regresi, variable independent dan 

variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Untuk pengambilan keputusan untuk 

uji normalitas adalah sebagai berikut (Ghozali, 2018): 1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukan distribusi normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas; dan 2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukan distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi 

asumsi normalitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas  

 Grafik tersebut dapat digunakan untuk melakukan uji heteroskedastisitas. Secara khusus, dengan meneliti 

pola titik-titik pada plot pencar regresi. Antara Standardized Predicted Value (ZPRED) dan Studentized Residual 

(SRESID), plot atau grafik pencar dibuat. Uji heteroskedastisitas melihat apakah terdapat ketidaksamaan variansi 

antara residual satu pengamatan dengan pengamatan lainnya dalam model regresi. Heteroskedastisitas terjadi 

ketika varian dari residual satu pengamatan dan pengamatan lainnya berbeda (Ghozali, 2018). 
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Uji Multikolinearitas  

Ulji mulltikolinelaritas belrtuljulan ulntulk melngulji apakah dalam modell relgrelsi ditelmulkan adanya konelksi 

antar variabell belbas (indelpelndelnt). Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara 

variabel bebas atau bebas dalam modal regresi (Ghozali, 2018). Nilai VIF dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

multikolinearitas; jika kurang dari 10, tidak ada gejala multikolinearitas. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda  

Relgrelsi linelar belrganda adalah modell relgrelsi yang mellibatkan belbelrapa variabell belbas. Melnulrult Ghozali 

(2018), relgrelsi linelar belrganda ini belrtuljulan ulntulk melngulji pelngarulh dula ataul lelbih variabell indelpelndelnt telrhadap 

satul variabell delpelndeln.  

 

Koefisien Determinasi (R2) 

 Koelfisieln deltelrminasi (R2) pada intinya melngulkulr selbelrapa jaulh kelmampulan modell dalam melnelrangkan 

variasi variabell delpelndeln. Nilai koelfisieln deltelrminasi adalah antara nol dan satul. Nilai R2 yang kelcil belrarti 

kelmampulan variabell-variabell indelpelndeln dalam melnjellaskan variasi variabell delpelndeln amat telrbatas. Nilai yang 

melndelkati satul belrarti variabell-variabell indelpelndeln melmbelrikan hampir selmula informasi yang dibultulhkan ulntulk 

melmpreldiksi variasi variabell delpelndeln (Ghozali, 2018). Nilai koelfisieln deltelrminasi ini telrleltak antara 0 

 

Uji Hipotesis  

Melnulrult Suljarwelni (2015:162) Ulji F adalah pelnguljian signifikansi pelrsamaan yang digulnakan ulntulk 

melngeltahuli selbelrapa belsar pelngarulh variabell belbas (X1, X2, X3) selcara belrsama-sama telrhadap variabell tidak 

belbas (Y). Ulntulk melngeltahuli apakah selcara belrsama-sama variabell belbas belrpelngarulh telrhadap variabell telrikat 

dilihat dari koelfisieln relgrelsi variabell indelpelndeln delngan tingkat kelsalahan α = 10%. Ulji t digulnakan ulntulk 

melngeltahuli pelngarulh masing-masing variabell indelpelndeln (Basulki, 2015). 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Indikator Korelasi Keterangan 

Efektivitas Penerapan Absensi Biometrik (Fingerprint) (X1) X1.1 0.877 Valid 
X1.2 0.885 Valid 
X1.3 0.591 Valid 
X1.4 0.942 Valid 
X1.5 0.864 Valid 
X1.6 0.862 Valid 

 X2.1 0.597 Valid 
Motivasi (X2) X2.2 0.875 Valid 
 X2.3 0.610 Valid 
 X2.4 0.693 Valid 
 X2.5 0.749 Valid 
 

Kepuasan Kerja (X3) 

X3.1 0.549 Valid 
X3.2 0.811 Valid 
X3.3 0.636 Valid 
X3.4 0.786 Valid 
X3.5 0.882 Valid 

 Y1 0.602 Valid 
Disiplin Kerja (Y) Y2 0.595 Valid 
 Y3 0.611 Valid 
 Y4 0.854 Valid 

Sumber: Data Hasil Olahan IBM SPSS 27 (2023) 

 

Tabel 1 melnulnjulkan hasil ulji validitas instrulmeln melmbelrikan nilai valid pada sellulrulh pada sellulrulh bultir 

indikator pada masing-masing variabell. Kompeltelnsi (X1) melmbelrikan hasil korellasi telrelndah pada indikator X1.3 

selbelsar 0.591 pada variabell Motivasi (X2) melmbelrikan hasil kolelrasi telrelndah pada indikator X2.1 selbelsar 0.597. 
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Kelmuldian pada variabell Kelpulasan Kelrja (X3) melmbelrikan hasil korellasi telrelndah pada indikator X3.1 selbelsar 

0.549. dan sellanjultnya pada variabell Disiplin Kelrja (Y) melmbelrikan hasil korellasi telrelndah pada indikator Y.1 

selbelsar 0.602. Dari angka-angka telrselbult melnulnjulkan bahwa R hitulng masing-masing bultir pelrnyataan 

melnulnjulkan selmula bultir indikator mellelbihi dari R tabell, dalam pelnellitian ini yaitul 0.448 delngan taraf signifikansi 

(1%). 

 

Uji Reliabilitas  

Tabel 3. Uji Reliabilitas  

Variabel  Cronbach Alpha Keterangan 

Efektivitas Penerapan Absensi Biometrik (Fingerprint) (X1) 0,915 Reliabel 

Motivasi (X2) 0,752 Reliabel 

Kepuasan Kerja (X3)  0,789 Reliabel 

Disiplin Kerja (Y)  0,618 Reliabel 

Sumber: Data Hasil Olahan IBM SPSS 27 (2023)  

 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwasannya nilai Cronbach Alpha untuk variabel Efektivitas 

Penerapan Absensi Biometrik (Fingerprint), Motivasi, Kepuasan Kerja, dan Kepuasan Kerja > 0,60 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa setiap variabel telah memenuhi nilai Cronbach Alpha dan dinyatakan reliabel.  

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

 
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Data Hasil Olahan IBM SPSS 27 (2023) 

 

Beldasarkan hasil pada gambar 2 melnulnjulkan bahwa grafik ulji normalitas melnggambarkan pelnyelbaran 

data diselkitar garis diagonal dan pelnyelbarannya melngikulti arah garis diagonal grafik telrselbult, maka modell relgrelsi 

yang digulnakan dalam pelnellitian ini melmelnulhi asulmsi normalitas. 

 

Uji Heteroskedastitas 

 
Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastitas 

Sumber: Data Hasil Olahan IBM SPSS 27 (2023) 
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Beldasarkan hasil gambar 3, garis ulji heltelrokeldastisitas melnampilkan titik-titik melnyelbar selcara belbas 

dan tidak melmbelntulk pola telrtelntul. Hal telrselbult melnjellaskan bahwa tidak telrjadi heltelrokeldastisitas pada modell 

relgrelsi, selhingga modell relgrelsi layak dipakai dan tidak ada kelragulan ataul keltidak atulran pada data  

 

Uji Multikolinieritas  

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas  

Variabel Collinearity Statistics Keterangan 

Tolerance VIF 

Efektivitas Penerapan Absensi Biometrik (Fingerprint) 

(X1)  

0,397 2.521 Non Multikolinieritas 

Pengawasan (X2)  0,931 1.074 Non Multikolinieritas 

Iklim Organisasi (X3)  0,390 2.562 Non Multikolinieritas 

Sumber: Data Hasil Olahan IBM SPSS 27 (2023) 

 

  Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwasanya Tolerance ≥ 0,100 dan VIF ≤ 10,00 sehingga dapat 

disimpulkan pada variabel Efektivitas Penerapan Absensi Biometrik (Fingerprint), Motivasi, dan Kepuasan Kerja 

tidak terdapat hubungan multikolinieritas.  

 

Uji Regresi Linier Berganda  

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficient 

 

Model 

Understanding 

Coefficient 

Standardized 

Coefficient 

 

t 

 

Sig 

 B Std.Error Beta   

(Constant) 2.833 1.714  1.653 .109 

Efektivitas Penerapan Absensi 

Biometrik (Fingeprint) 

-.041 .036 -.115 -1.148 .261 

Motivasi .053 .060 .057 .876 .389 

Kepuasan Kerja .675 .066 1.034 10.265 .001 

Sumber: Data Hasil Olahan IBM SPSS 27 (2023) 

 

 Berlrdasarkan tabell 5 dipelrolelh pelrsamaan relgrelsi linielr belrganda selbagai belrikult 

Y=2.833 + -0.041X1 + -0.053X2 + 0.675X3 

 

1. Konstanta (nilai a) selbelsar 2.833 yang melrulpakan bellulm dipelngarulhi olelh variabell lain. 

2. Nilai koefisien regresi dari Efektivitas Penerapan Absensi Biometrik (Fingerprint) (X1) sebesar -0.041 yang 

artinya jika variabel pengaruh negatif terhadap variabel Disiplin Kerja (Y) dan mempunyai arti bahwa jika 

variabel Efektivitas Penerapan Absensi Biometrik (Fingerprint) (X1) bertambah 1 satuan, maka Disiplin Kerja 

(Y) juga akan mengalami penurunan sebesar -0.041 satuan dengan asumsi variabel lain tetap atau konstan 

3. Nilai koefisien regresi dari Motivasi(X2) sebesar 0.053 yang artinya jika variablel pengaruh positif terhadap 

variabel Disiplin Kerja (Y) dan mempunyai arti bahwa jika variabel Motivasi (X2) bertambah 1 satuan, maka 

Disiplin Kerja (Y) juga akan mengalami peningkatan sebesar 0.053 satuan dengan asumsi variabel lain tetap 

atau konstan. 

4. Nilai koefisien regresi dari Kepuasan Kerja (X3) sebesar 0.675 yang artinya jika variabel pengaruh positif 

terhadap variabel Disiplin Kerja (Y) dan mempunyai arti bahwa jika variabel Kepuasan Kerja (X3) bertambah 

1 satuan, maka Disiplin Kerja (Y) juga akan mengalami peningkatan sebesar 0.675 satuan dengan asumsi 

variabel lain tetap atau konstan. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2)  

 Berdasarkan hasil tabell 6, nilai R adalah 0.943 dan nilai R Sqularel (R2) adalah 0.889 keldulanya dapat 

melmpreldiksikan  modell, dimana dalam pelnellitian ini  bahwa pelngarulh belsarnnya pelran ataul kontribulsi dari 

variabell dalam modell pelnellitian ini yaitul Variabell Elfelktivitas Pelnelrapan Abselnsi Biomeltrik (Fingelrprint) (X1), 

Motivasi (X2), Kelpulasan Kelrja (X3) adalah selbelsar 0.943 ataul 94.3%. 
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Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Sumaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .943a .889 .877 .768 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (X3), Motivasi (X2), Efektivitas Penerapan Absensi Biometrik 

(Fingerprint) (X1) 

b. Dependent Variable: Disiplin Kerja (Y) 

Sumber: Data Hasil Olahan IBM SPSS 27 (2023) 

 

Uji Hipotesis 

Uji T- (Parsial)  

 Dari hasil data Tabel 5 menyatakan; 

1. Berdasarkan nilai signifikansi ditemukan bahwa nilai signifikansi dari variabel Efektivitas Penerapan Absensi 

Biometrik (Fingerprint) (X1) memiliki nilai signifikan 0.261>0.05. Sehingga hipotesis (H1) yang berbunyi 

“Ëfektivitas Penerapan Absensi Biometrik (Fingerprint) berpengaruh terhadap Disiplin Kerja Karyawan pada 

Fellow Coffee” Ditolak.  

2. Berldasarkan nilai signifikansi ditelmulkan nilai signifikansi dari variabell Motivasi (X2) melmiliki nilai 

signifikan 0.389< 0.05. Selhingga hipotelsis (H2) yang belrbulnyi “Kelpulasan Kelrja belrpelngarulh telrhadap 

Disiplin Kelrja Karyawan Felllow Coffelel” Ditolak. 

3. Berdasarkan nilai Signifikansi ditelmulkan nilai signifikansi dari variabell Kelpulasan Kelrja (X3) melmiliki nilai 

signifikan 0.001> 0.05. Selhingga hipotelsis (H3) yang belrbulnyi “Kelpulasan Kelrja belrpelngarulh telrhadap 

Disiplin Kelrja Karyawan Felllow Coffelel” Diterima.  

 

Uji F- (Simultan)  

Tabel 7. Hasil Uji F-(Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 132.352 3 44.117 74.759 .000b 

Residual 16.523 28 .590   

Total 148.875 31    

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja (Y) 

b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (X3), Motivasi (X2), Efektivitas Penerapan Absensi Biometrik 

(Fingerprint) (X1) 

Sumber: Data Hasil Olahan IBM SPSS 27 (2023) 

 

Berldasarkan tabell 7 lelwat analisis relgrelsi satul arah (Anova), maka pelnellitian delngan selbanyak 32 

relspondeln delngan taraf signifikansi 5% dapat dikatakan variabell Elfelktivitas Pelnelrapan Abselnsi Biomeltrik 

(Fingelrprint) (X1), motivasi (X2), dan Kelpulasan Kelrja (Y) belrpelngarulh, karelna dari pelngolahan data dikeltahuli 

bahwa signifikan yaitul F hitulng 74.759 < 2.92 

 

Pembahasan 

Pengaruh Efektivitas Penerapan Absensi Biometrik (Fingerprint), Motivasi, dan Kepuasan Kerja 

Terhadap Disiplin Kerja 
  Melnulrult Djubaini, Kawet, dan Dotulong (2017), abselnsi fingelrprint adalah sulatul telknologi pelncatatan 

kelhadiran delngan melnggulnakan melsin yang di duldulkulng olelh softwarel. Motivasi adalah selbagai dorongan melntal 

yang melnggelrakkan pelrilakul manulsia atas dasar kelbultulhan. Dalam motivasi, telrkandulng adanya kelinginan yang 

melngaktifkan, melnggelrakkan, melnyalulrkan, dan melngarahkan sikap dan pelrilakul individul (Basrowi, 2014:65). 

kelpulasan kelrja adalah sulatul sikap karyawan telrhadap pelkelrjaan yang belrhulbulngan delngan situlasi kelrja, 

kelrjasama antar karyawan, imbalan yang ditelrima dalam belkelrja, dan hal-hal lain yang melnyangkult faktor fisik 

dan psikologis. Sikap telrhadap pelkelrjaan ini melrulpakan hasil dari seljulmlah sikap khulsuls individul telrhadap faktor-

faktor pelkelrjaan, pelnyelsulaian diri inidividul, dan hulbulngan sosial individul dilular pelkelrjaan selhingga 

melnimbullkan sikap ulmulm individul telrhadap pelkelrjaan yang dihadapinya (Hamali, 2016: 202). Hasil pelnellitian 

didapatkan Elfelktivitas Pelnelrapan Abselnsi Biomeltrik (Fingelrprint), Motivasi, Kelpulasan Kelrja secara simultan 

belrpelngarulh signifikan telrhadap Disiplin Kelrja karyawan pada Felllow Coffelel” Diterima. 
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Pengaruh Efektivitas Penerapan Absensi Biometrik (Fingerprint) Terhadap Disiplin Kerja  

 Abselnsi fingelrprint adalah sulatul telknologi pelnulnjang abselnsi modelrn yang melncakulp selbulah pelmasulkan 

data, pelnyimpanan data karyawan pada saat jam masulk maulpuln jam pullang kelrja yang kelmuldian data telrselbult 

diprosels melnjadi selbulah laporan yang digulnakan dalam pelngambilan kelbijakan olelh pelrulsahaan telrselbult (Fadila 

dan Selptiana, 2019). Hasil Pelnellitian melnulnjulkan bahwa Elfelktivitas Pelnelrapan Abselnsi Biomeltrik (Fingelrprint) 

tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap disiplin kelrja karyawan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

Salman dan Wahyulningtyas (2020) melnulnjulkan bahwa variabell elfelktivitas pelnelrapan abselnsi Fingelrprint 

belrpelngarulh signifikan telrhadap disiplin kelrja.  

 

Pengaruh Motivasi Terhadap Disiplin Kerja 

 Motivasi melnggambarkan kombinasi yang konsisteln dari dorongan intelrnal dan elkstelrnal dalam diri 

selselorang yang diindikasikan delngan adanya hasrat dan minat (Sulsanty dan Baskoro, 2012). Hasil pelnellitian 

melnulnjulkan bahwa motivasi tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap disiplin kelrja karyawan. Hasil penelitian ini 

berbeda dengan Rizal dan Radiman (2019) yang melnulnjulkan bahwa motivasi belrpelngarulh positif tapi tidak 

signifikan telrhadap disiplin kelrja.  

 

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Disiplin Kerja  

 Kelpulasan Kelrja adalah ulngkapan kelpulasan karyawan telntang bagaimana pelkelrjaan melrelka dapat 

melmbelrikan manfaat bagi organisasi, yang belrarti bahwa apa yang dipelrolelh dalam belkelrja suldah melmelnulhi apa 

yang dianggap pelnting (Nurhayati, Minarsih, dan Wulan, 2016). Hasil pelnellitian melnulnjulkan bahwa kelpulasan 

kelrja tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap disiplin kelrja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan pelnellitian 

Manik (2017) yang melnulnjulkan bahwa Kelpulasan Kelrja belrpelngarulh signifikan telrhadap Disiplin Kelrja.  

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan  

1. Elfelktivitas Pelnelrapan Abselnsi Biomeltrik (Fingelrprint), Motivasi, dan Kelpulasan Kelrja telrhadap Dsisiplin 

Kelrja Karyawan belrpelngarulh. 

2. Elfelktivitas pelnelrapan abselnsi biomeltric (fingelrprint) tidak signifikan melmpelngarulhi disiplin kelrja. 

3. Motivasi tidak signifikan melmpelngarulhi disiplin kelrja. 

4. Kelpulasan kelrja siqnifikan melmpelngarulhi disiplin kelrja. 

 

Saran  

 Belrikult ini saran untuk melmbantul Felllow Coffelel dalam melningkatkan pelngarulh elfelktivitas pelnelrapan 

abselnsi biomeltrik (Fingelrprint), motivasi, dan kelpulasan kelrja telrhadap disiplin kelrja karyawan seperti adanya 

sosialisai penerapan absensi biometrik; mengadakan pelatihan penggunaan sistem, reward dan pengakuan; 

menyediakan program motivasi karyawan; memberikan feedback dan evaluasi berkala; menyediakan fasilitas 

kerja yang nyaman; menciptakan komunikasi terbuka; memberikan penghargaan bagi karyawan, serta melakukan 

pemantauan dan evaluasi secara terus menerus 
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